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ABSTRAK

Studi ini adalah bentuk respons terhadap hasil belajar siswa yang masih rendah
saat aktivitas pembelajaran. Kurangnya suasana pembelajaran yang
menyenangkan akan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru menggunakan

30 October 2023 metode pembelajaran konvensional dan menggunakan media power point,

?g‘;\?gfzz(:nber 2023 sehingga para siswa cenderung bosan dan kurang memperhatikan penjelasan
Available online materi yang disampaikan guru. Studi ini dilakukan sebagai upaya
14 November 2023 mengidentifikasi dampak dari media youtube pada hasil pembelajaran IPA materi

gravitasi bumi kelas IV sekolah dasar. Studi ini termasuk dalam kategori
Kata Kunci: eksperimen semu (quasi-experimental) dengan posttest only control group design

Model Problem Based
Learning, Berpikir Kreatif,
Hasil Belajar Bahasa Indonesia

serta mengadaptasikan pendekatan kuantitatif. Para siswa kelas IV A dan IV B di
salah satu Sekolah Dasar yang berada di Surabaya dengan jumlah 20 siswa pada
tiap masing-masing kelas. Data dan informasi yang dipakai didapat melalui
observasi serta tes. Berikutnya data akan dianalisis dengan mengimplementasikan
beberapa teknik pengujian statistik yaitu normalitas homogenitas, serta pengujian
hipotesis menggunakan uji t. Digunakan posttest only control group design
dengan menggunakan software SPSS versi 22. Temuan analisis yang dilakukan
memperlihatkan jika perolehan nilai t hitung atau data post-test kelas eksperimen
dan post-test kelas kontrol hasil belajar siswa signifikansi < 0,05 dengan nilai sig
DOI: (2-tailed) sebesar (0.019). Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
10.26740/eds.v7n2.p197-207 signifikan pada penggunaan media youtube terhadap hasil belajar IPA materi
gravitasi bumi kelas IV Sekolah Dasar.
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ABSTRACT

This study is a response to students' low learning outcomes during learning activities. The lack of a pleasant learning atmosphere
will be able to affect student learning outcomes. Teachers use conventional learning methods and use power point media, so students
tend to get bored and pay less attention to the explanation of the material presented by the teacher. This study was conducted as an
effort to identify the impact of YouTube media on science learning outcomes of Earth's gravity material in grade IV elementary
school. This study falls into the category of quasi-experimental with posttest only control group design and adapts a quantitative
approach. The students of class IV A and IV B in one of the elementary schools in Surabaya with a total of 20 students in each class.
Data and information used are obtained through observation and tests. Next, the data will be analyzed by implementing several
statistical testing techniques, namely normality homogeneity, and hypothesis testing using the t test. The posttest only control group
design is used using SPSS software version 22. The findings of the analysis carried out show that if the acquisition of the calculated
t value or the experimental class post-test data and the control class post-test student learning outcomes significance <0.05 with a
sig (2-tailed) value of (0.019). It can be concluded that there is a significant effect on the use of YouTube media on the learning
outcomes of science of Earth's gravity material in grade IV elementary school.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah sebuah tahapan komunikasi yang terjadi antara guru dan
siswanya yang menimbulkan dampak timbal balik dalam meraih sasaran pembelajaran.
Menurut (Arfani, 2018), belajar adalah aktivitas yang dilakukan sebagai upaya
peningkatan kepintaran, pengetahuan, dan merubah tindakan. Guru memainkan peran
penting dalam proses pendidikan sebagai penyedia, penyebar, dan penyampai ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk meningkatkan proses pembelajaran
secara keseluruhan, dan salah satu cara untuk melakukannya adalah dengan
menggunakan berbagai bentuk media pendidikan. Tujuan utama pembelajaran adalah
untuk memberikan dasar yang dibutuhkan siswa untuk meraih kesuksesan di masa
depan (Salam, 2017). Saat aktivitas belajar mengajar, penggunaan sarana untuk media
belajar sangat penting untuk mendukung penyampaian materi. Media pembelajaran
dapat berupa apa saja, mulai dari perlengkapan, peralatan, dan metode yang dipakai
saat aktivitas belajar mengajar, sehinga para siswa dapat terbantu untuk mengerti
mengenai konsep yang masih belum jelas (Zayyadi et al., 2017).

Mata pelajaran IPA di sekolah dasar adalah salah satu mata pelajaran yang
fundamental. IPA adalah disiplin ilmu yang mengkaji fenomena di dunia serta proses
alami yang terjadi. Oleh karena itu, para siswa bisa aktivitas belajar pendekatan ilmiah
misalnya observasi, klasifikasi, perkiraan, perencanaan, dan pelaksanaan eksperimen.
Pengetahuan dalam mata pelajaran IPA diperoleh melalui pengumpulan fakta,
pemahaman konsep, dan penguasaan teori. Oleh karena itu, penting untuk
menggunakan metode dan sarana yang memadai saat aktivitas belajar mengajar agara
para siswa dapat lebih mudah melakukan pemahaman pada topik yang dibahas.

Output pembelajaran merujuk pada kapasitas siswa sesudah menerima
pembelajaran. Pencapaian siswa saat pembelajaran dapat diukur melalui evaluasi atau
penilaian. Penelitian di salah satu Sekolah Dasar Negeri di Surabaya pada kelas IV A
dan IV B mengungkapkan masalah yang serupa, yaitu rendahnya prestasi belajar siswa.
Ini disebabkan oleh sejumlah faktor, seperti rasa bosan siswa saat belajar IPA, terutama
pada materi gravitasi bumi. Hal ini terjadi karena guru cenderung monoton dalam

mengajar, yang pada akhirnya membuat siswa kurang termotivasi dan kurang antusias
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dalam mengikuti pelajaran. Akibatnya, prestasi belajar siswa mengalami penurunan
yang signifikan (Cahyani et al., 2020). Salah satu tantangan yang dihadapi guru dalam
mengajar IPA adalah menyajikan materi yang tidak cukup menarik perhatian siswa.
Hal tersebut berpotensi akan menyebabkan rendahnya tingkat pemahaman peserta didik
pada topik yang dibahas. Di sisi lain, saat aktovitas belajar mengajar, seorang pengajar
juga diharapkan memiliki keterampilan untuk menggunakan teknologi.

Sumber belajar ilmiah menarik, informatif, dan lucu yang disediakan guru dapat
membantu siswa mengatasi persoalan tersebut. IPA memiliki lingkupmengenai
gabungan berbagai gagasan tentang dunia alam yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Secara historis, pendekatan dalam mengajarkan sains sebagian besar masih
dipraktikkan dengan ceramah dan media yang kurang menarik. Sehingga, diperlukan
materi dan media pembelajaran yang efektif untuk mempelajari sains. Media
pembelajaran yang tepat akan menarik minat siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga mampu mengarahkan pada pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih
efektif. Media adalah sumber daya yang dapat digunakan untuk membuat pembelajaran
lebih mudah dan berfungsi sebagai sarana untuk mengkomunikasikan ide dan
informasi. YouTube adalah salah satu media yang efektif untuk menarik minat siswa.
YouTube merupakan platform video online yang memiliki fungsi untuk mencari,
menonton, dan membagikan video dari berbagai belahan dunia melalui situs webnya
(Bugiardo, 2015).

Dari berbagai pilihan media pembelajaran yang ada, YouTube merupakan opsi
yang menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Melalui platform YouTube,
guru dapat menyajikan materi pembelajaran dalam format audio visual, yang dapat
membuat peserta didik tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Pada konteks aktivitas
belajar mengajar sekarang, video pembelajaran dengan basis YouTube sangat
membantu karena mampu menangkap perhatian siswa. Siswa akan merasa lebih terlibat
dan tidak merasa bosan, sementara aksesibilitas video youtube memungkinkan mereka

untuk belajar kapan saja dan di mana saja.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian tahunan PISA (Programme for

International Students Assessment) yang menunjukkan bahwa pada tahun 2018,
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Indonesia menghadapi tantangan dalam kemampuan literasi sains, mencatatkan hanya
skor 396 dan menempati peringkat 71 dari 77 negara yang ikut serta. Prestasi ini jelas
tidak dapat dianggap sebagai pencapaian yang membanggakan. Mengingat pentingnya
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam kehidupan sehari-hari, diperlukan upaya untuk
mengatasi permasalahan ini. IPA bukan hanya mengenai fakta-fakta tentang objek dan
makhluk hidup, melainkan juga mencakup pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar,
cara berpikir ilmiah, dan keterampilan dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu,
diperlukan sarana pembelajaran yang dapat memfasilitasi penyampaian materi [IPA
kepada siswa. Dalam konteks ini, dalam pembelajaran IPA, terutama pada topik materi
gravitasi bumi, menggunakan media presentasi seperti power point saja dinilai kurang
menarik. Salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru

adalah YouTube.

YouTube merupakan alat pembelajaran yang sangat dapat membantu dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hal ini karena YouTube sesuai dengan
preferensi generasi digital saat ini, yang cenderung belajar melalui visual dan media
online. YouTube sudah tidak asing lagi di kalangan semua usia dan dapat diakses dengan
mudah oleh siapa saja yang memiliki koneksi internet. YouTube adalah situs web
berbagi video di mana pengguna dapat mengirimkan video mereka sendiri dan melihat
video yang diunggah oleh orang lain tanpa dipungut biaya. Keberadaannya memberikan
kesempatan bagi guru untuk membuat materi pembelajaran yang menarik dan interaktif.
Dengan memanfaatkan YouTube, pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan
sesuai dengan minat siswa, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada hasil
belajar mereka.

Penggunaan film instruksional yang dibuat berdasarkan penelitian di YouTube
adalah kelebihan yang dapat diberikan dari studi ini. Terdapat lebih banyak sumber
daya teknologi untuk belajar tentang sains yang belum dibahas di kelas. Sebagai
contohnya, siswa sekolah dasar dapat mengambil manfaat dari penggunaan video
YouTube sebagai sumber belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
apakah dan bagaimana video YouTube dapat meningkatkan pendidikan sains anak-

anak sekolah dasar.
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METODE

Studi ini termasuk dalam kategori studi kuantitatif, yaitu teknik penelitian dengan
dasar filosofi positivisme sebagai suatu ilmu atau metode ilmiah karena bersifat nyata,
objektif, dapat diukur, masuk akal, dan terstruktur sehingga dapat memenuhi kaidah
ilmiah (Gunawan, 2022). Penerapan pendekatan kuantitatif dilakukan sebagai upaya
melakukan pengujian hipotesis yang dipakai untuk mempelajari populasi dan sampel
yang telah ditentukan, mengumpulkan informasi dengan instrumen, dan analisis data
kuantitatif atau statistik. Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen, quasi
eksperimen adalah suatu pendekatan dalam riset ilmiah yang mirip dengan eksperimen,
tetapi tidak sepenuhnya memenuhi semua kriteria eksperimen yang sesungguhnya.
Dalam eksperimen sesungguhnya, para peneliti dapat secara acak menetapkan peserta
atau kelompok ke dalam kelompok eksperimen (dengan perlakuan) dan kelompok

kontrol (tanpa perlakuan) untuk mengidentifikasi penyebab akibat dengan lebih pasti.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian posttes only kontrol design.
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak dalam
pendekatan ini. Baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dibandingkan
dengan menggunakan metodologi ini. Dalam hal ini posttest diberikan kepada siswa di
akhir materi. Berikut adalah rancangan penelitian menggunakan posttest only control
group design.

Sampel pada studi ini merujuk kepada murid- murid yang terdaftar dalam kelas
IV-A dan IV-B di SDN Sumur Welut 111/440 Surabaya pada tahun ajaran 2021-2022.
Setiap kelas memiliki sebanyak 20 murid. Seperti yang diungkapkan oleh Supardi
(Nurrahmah, Arfatin, dkk 2021), populasi adalah sekelompok individu atau subjek yang
berada dalam wilayah dan periode waktu tertentu, yang memiliki berbagai karakteristik
yang dapat diamati atau dipelajari. Konsep ini juga sejalan dengan pandangan
(Margono, 2017) yang mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan data yang menjadi
fokus penelitian, dalam konteks tertentu baik dalam hal ruang lingkup maupun waktu

yang telah ditetapkan. Penting untuk diingat bahwa populasi berkaitan dengan data,
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sehingga jumlah populasi akan sesuai dengan jumlah individu manusia yang terlibat

dalam penelitian tersebut.

Hasil belajar siswa kelas IV-A dan IV-B di SDN Sumur Welut I11/440 di
Surabaya saat pembelajaran IPA pada materi gravitasi bumi sepanjang tahun ajaran
2021/2022 merupakan informasi yang dipakai pada studi ini. Teknik tes berupa post-
test objektif digunakan untuk mengumpulkan data yang diberikan setelah terapi (dalam
hal ini, menyelesaikan proses pembelajaran dengan menggunakan media berbasis
YouTube) dan post test non media YouTube (hanya diberikan pembelajaran
konvensional tanpa menggunakan media YouTube), melainkan menggunakan media

berupa power point.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Temuan pengujian menggunakan Shapiro-wilk di atas memperlihatkan jika nilai
signifikan pada kelas eksperimen yaitu sebanyak 0,061 (0,061 > 0,05) dan sehingga
bisa dikatakan bahwa data kelas eksperimen berdistribusi normal. Sementara itu
diperoleh data sebanyak 0,116 (0,116 > 0,05) pada kelas kontrol, sehingga bisa

dikatakan bahwa data terdistribusi secara normal, dapat di lihat pada table 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorow-
Smirnov* Shapiro-Wilk
Post Test Statistic | df | Sig. | Statistic| df Sig.
Hasil Belajar Post test Eksperimen .180| 20| .0%90 .909| 20 .061
Siswa
Post test Kontrol 192| 20| .052 923 20 118

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkah hasil uji pada table 3 memperlihatkn jika nilai signifikasi yang
didapat sebanyak 0,985 yang berarti bahwa data yaitu lebih dari 0,05 dan bisa dikatakan
Homogen. Kemudian pada kelas kontrol diperoleh data yang signifikan sebanyak
0,903 > 0,05, artinya data dapat disebut Homogen. Setelah melakukan pengujian ini
dan diperoleh data yang Homogen.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil BelgjarSiswa  Based on Mean .000 1 38 985
Based on Medizn .000 1 38 1.000
Based on Medizan and with
.000 1 38.000 1.000
adjusted df
Based on trimmead mean 015 1 38 903

Berdasarkan hasil uji-t yang ditunukan pada table 4 dengan implementasi teknik
“Paired Samples T Test”, memprlihatkan jika sig. Bernilai Sig. 0,019 < 0,05, artinya
Ha diterima, sehingga dapat dikatakan jika nilai mean post test kelas eksperimen dan

kontrol mengalami perbedaan sangat signifikan.
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Tabel 4. Hasil Uji PrasyaratUji T

Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
S Difference
(2- Meazn Std. Error
F Sig. t df tziled)| Difference | Difference| Lower Upper
Hasil Equal
Belzjar variances .000| .985( 2.455 38| .0139| 11.00000| 4.48095|1.92878| 20.07122
Siswa assumed
Equal
variancesnot 2.455(37.996| .019| 11.00000| 4.48095|1.92875| 20.07125
assumed

Temuan pengujian dengan implementasi teknik “Paired Samples T Test”, di atas
memprlihatkan jika sig. Bernilai Sig. 0,019 < 0,05, artinya Ha diterima, sehingga dapat
dikatakan jika nilai mean post test kelas eksperimen dan kontrol mengalami perbedaan

sangat signifikan.

Pembahasan

Dari hasil analisis data dan uji hipotesis terhadap variabel bebas (media youtube)
terhadap variabel terikat (hasil belajar), terlihat bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara media youtube dan pembelajaran konvensional dalam hal pencapaian
hasil pembelajaran. Peserta didik yang menerapkan YouTube sebagai media memiliki
hasil belajar yang lebih tinggi daripada mereka yang mengikuti model pembelajaran
konvensional dengan dukungan media power point. Perbedaan dalam hasil belajar
dalam studi ini disebabkan oleh fakta bahwa media YouTube memfasilitasi
pengalaman belajar melalui penemuan-penemuan yang memiliki dampak positif
terhadap pemahaman konsep. Media YouTube juga melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran, dan pemanfaatan video sebagai alat pembelajaran yang

efektif tampaknya memberikan dampak positif pada pembelajaran dan hasil belajar
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siswa. Pendapat ini diperkuat oleh pandangan Baihaqi (2020) yang menyatakan bahwa
media YouTube dapat diandalkan untuk memotivasi siswa dalam belajar dan

membantu mereka memahami konsep pembelajaran dengan lebih baik.

Kelompok siswa yang menggunakan media YouTube mengalami perubahan
yang signifikan dalam hasil pembelajaran mereka, sedangkan kelompok siswa yang
mengikuti pendekatan pembelajaran konvensional dengan bantuan presentasi power
point memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah daripada kelompok yang
memanfaatkan YouTube. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pendekatan
pembelajaran konvensional cenderung bersifat guru-terpusat, di mana peran guru
menjadi sangat dominan, dan siswa dianggap sebagai penerima pasif yang hanya
menerima instruksi dari guru. Dalam konteks ini, siswa jarang memiliki kesempatan
untuk aktif dalam menemukan dan memahami materi pembelajaran secara mandiri.
Dalam pendekatan pembelajaran konvensional ini, guru seringkali berperan sebagai
penyampai pengetahuan, dan siswa lebih banyak diarahkan untuk menghafal fakta-
fakta daripada benar-benar memahami konsep-konsep yang mendasari materi
pelajaran. Oleh karena itu, fokusnya lebih pada penghafalan dan ingatan daripada pada
pengembangan pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Dalam konteks ini,
siswa sering kali dianggap sebagai penerima pasif yang hanya mengikuti arahan guru
tanpa aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, kelompok siswa yang
menggunakan media YouTube mengalami perubahan yang positif dalam hasil
pembelajaran mereka, mungkin karena media ini memberikan mereka kesempatan
untuk belajar secara lebih mandiri, mengeksplorasi materi, dan membangun
pemahaman mereka sendiri (Rahmasari, 2020; Tohari & Bachri, 2019). Hal Ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan
memungkinkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dapat menghasilkan hasil
yang lebih baik dalam memahami dan menguasai materi pelajaran (Simbolon, 2015;
Anggraeni et al, 2021). Hasil penelitian ini memberikan petunjuk bahwa media

YouTube memiliki keunggulan dibandingkan dengan model pembelajaran.
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SIMPULAN

Penggunaan media pembelajaran berbasis video YouTube memiliki dampak
positif terhadap prestasi belajar siswa kelas IV di SDN Sumur Welut I11/440 Surabaya
pada pelajaran IPA mengenai gravitasi bumi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen, yang menggunakan media YouTube, berhasil mencapai nilai
tes yang lebih tinggi daripada kelompok yang tidak menggunakan media youtube,
khususnya dalam mata pelajaran IPA. Media youtube ini terbukti sangat efektif dalam
mendukung proses pembelajaran siswa kelas IV, dan dampak positifnya terhadap

perkembangan prestasi belajar siswa sangat nyata.
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